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MOTTO

Jawaban atas keberhasilan adalah terus belajar dan tak pernah berputus asa
(Thomas Alva Edison).
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INTISARI

OPTIMASI JARINGAN BACKBONE UKDW

Masalah yang terjadi pada jaringan backbone ukdw adalah rata-rata
throughput antar link yang bernilai kurang lebih 1Mbps. Hal itu terjadi hampir
pada semua link, dimana link tersebut akan digunakan berbagai macam data, baik
untuk internet ataupun Volp, dan lain sebagainya. Besaran throughput sebagai

tolak ukur seberapa besar data bisa melewati link tersebut.

Maka dari itu penulis hendak melakukan penelitian mengenai Optimasi
Jaringan Backbone UKDW, namun dengan pengaturan ulang pointing dan
pengubahan frekuensi. Penelitian berfokus pada besaran nilai throughput dan
kestabilan throughput. Penelitian ini juga akan melakukan perbandingan
throughput dengan pengaturan ulang pointing dan pengubahan frekuensi.
Penelitian dilakukan pada gedung Agape, Logos, Asrama UKDW Seturan, dan
Asrama UKDW Babadan. Keempat lokasi gedung tersebut meggunakan Airgrid
M5, Litebeam M5,dan Nanostation Loco M2 sebagai media nirkabel.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penyebab besaran throughput
rata-rata bernilai kurang lebih 1Mbps, dikarenakan pointing awal yang kurang
presisi. Hal ini dibuktikan dengan prosentase peningkatan yang signifikan dari
throughput data awal ke throughput setelah optimasi pointing. Prosentase
peningkatan optimasi pointing rata-rata lebih dari 50%. Sedangkan pengubahan
frekuensi kurang efektif dalam meningkatkan throughput, hal ini dibuktikan

hampir pada semua link mengalami penurunan kurang lebih 10%.

Kata kunci: Optimasi, Wireless, Backbone, Throughput
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INTISARI

OPTIMASI JARINGAN BACKBONE UKDW

Masalah yang terjadi pada jaringan backbone ukdw adalah rata-rata
throughput antar link yang bernilai kurang lebih 1Mbps. Hal itu terjadi hampir
pada semua link, dimana link tersebut akan digunakan berbagai macam data, baik
untuk internet ataupun Volp, dan lain sebagainya. Besaran throughput sebagai

tolak ukur seberapa besar data bisa melewati link tersebut.

Maka dari itu penulis hendak melakukan penelitian mengenai Optimasi
Jaringan Backbone UKDW, namun dengan pengaturan ulang pointing dan
pengubahan frekuensi. Penelitian berfokus pada besaran nilai throughput dan
kestabilan throughput. Penelitian ini juga akan melakukan perbandingan
throughput dengan pengaturan ulang pointing dan pengubahan frekuensi.
Penelitian dilakukan pada gedung Agape, Logos, Asrama UKDW Seturan, dan
Asrama UKDW Babadan. Keempat lokasi gedung tersebut meggunakan Airgrid
M5, Litebeam M5,dan Nanostation Loco M2 sebagai media nirkabel.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penyebab besaran throughput
rata-rata bernilai kurang lebih 1Mbps, dikarenakan pointing awal yang kurang
presisi. Hal ini dibuktikan dengan prosentase peningkatan yang signifikan dari
throughput data awal ke throughput setelah optimasi pointing. Prosentase
peningkatan optimasi pointing rata-rata lebih dari 50%. Sedangkan pengubahan
frekuensi kurang efektif dalam meningkatkan throughput, hal ini dibuktikan

hampir pada semua link mengalami penurunan kurang lebih 10%.

Kata kunci: Optimasi, Wireless, Backbone, Throughput
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Teknologi jaringan nirkabel 802.11 merupakan salah satu teknologi
informasi yang saat ini sedang berkembang dengan pesat dan banyak diterapkan
di berbagai bidang. Teknologi jaringan nirkabel ini juga yang diterapkan dalam
studi kasus yang dipakai penulis. Studi kasus yang dipakai oleh penulis berawal
dari sebuah tugas projek tim yang beranggotakan beberapa mahasiswa. Tugas
utama dari projek ini adalah menghubungkan jaringan gedung Agape, gedung
Logos, asrama UKDW Seturan, dan asrama UKDW Babadan melalui jaringan
wireless backbone. Dengan adanya jaringan yang terhubung pada empat titik
lokasi yang berbeda ini, dapat dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan dengan
melewati jaringan tersebut. Salah satu manfaat terhubungnya jaringan tersebut,
asrama UKDW Babadan mendapatkan akses internet dari backbone asrama

Seturan.

Dengan melakukan pengujian awal throughput berdasarkan bandwidth test
mikrotik, antar satu titik ke titik yang lain kurang lebih 1 Mbps. Dari hasil
pengujian awal tersebut, ditemukan masalah karena apabila bandwidth internet
yang dibagikan 5 Mbps maka bandwidth yang diterima tetap kurang lebih 1
Mbps. Dengan bandwidth yang diterima kurang lebih 1 Mbps apabila hanya
digunakan untuk satu orang saja hal itu sudah cukup. Tetapi karena asrama
Babadan nantinya tidak hanya dihuni satu orang, maka 1 Mbps tidak cukup. Jadi,
besar kecilnya throughput antar titik lokasi sangat berpengaruh terhadap besarnya

bandwidth internet yang diterima, oleh karenanya optimasi perlu dilakukan.

Jarak jalur backbone Agape dan Logos ke backbone Seturan kurang lebih
4 km. Sedangkan jarak jalur backbone Agape dan Logos ke backbone Babadan
kurang lebih 10 km. Jarak yang cukup jauh antara jalur backbone, interferensi,

beamwidth, peletakan antena, cuaca dan setting pada device, serta pointing antena



merupakan beberapa kemungkinan yang mempengaruhi besar kecilnya
throughput. Dalam mengatasi besar kecilnya throughput antara lokasi dapat
dilakukan optimasi dengan pengubahan channel width, pengubahan frekuensi,
pengubahan peletakan antena, penggantian antena, pointing antena, dan

penambahan antena.

Dugaan sementara kurang tepatnya pointing dan kurang tepatnya
pemilihan frekuensi yang menyebabkan throughput kurang optimal. Pointing
adalah pengubahan posisi sudut horizontal dan pengubahan sudut vertikal(tilt).
Berdasarkan dugaan tersebut, maka penulis memilih untuk mengoptimasi dengan

cara pointing antena dan pengubahan frekuensi.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dari penelitian ini adalah
Bagaimana mengoptimasi throughput dengan pengaturan ulang pointing dan
pemilihan frekuensi didalam jaringan backbone Universitas Kristen Duta

Wacana?

1.3. Batasan Masalah
Penelitian ini mencakup batasan/ruang lingkup penelitian diantaranya

sebagai berikut:

a. Lokasi penelitian dilakukan pada backbone gedung Agape, Logos, asrama
Seturan, dan asrama Babadan.

b. Parameter keluaran yang digunakan untuk membandingkan adalah
Throughput.

c. Skenario ini mengabaikan aspek keamanan jaringan.

d. Penelitian dilakukan dengan alat - alat yang sudah terpasang pada empat
lokasi yaitu :

1) AirGrid M5 HP sebanyak 4 buah,



2) Litebeam M5 sebanyak 4 buah
3) RB750UP-R2 sebanyak 4 buah
e. Protokol yang digunakan 802.11A/N.
f. Perangkat lunak yang digunakan adalah Winbox , Browser, dan Microsoft
Excel.
g. Penulis fokus untuk mengoptimasi throughput.

1.4.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan throughput jaringan
backbone Universitas Kristen Duta Wacana dengan perubahan pointing dan

frekuensi yang tepat pada studi kasus ini.

1.5. Metodologi Penelitian
Dalam penelitian tugas akhir metode yang dilakukan diantaranya:

Metode Penelitian:
1. Studi pustaka

Pada tahap ini, penulis melakukan studi literatur dengan
cara mengumpulkan dan mempelajari teori - teori dan literatur yang
dapat membantu penyelesaian penelitian. Khususnya teori-teori
yang berhubungan dengan Antena, Wireless, Throughput,
Frekuensi, Pointing, serta hal - hal yang berkaitan dengan optimasi

link wireless.

2. Pengumpulan data awal
Data awal yang diambil antara lain; data frekuensi, data
throughput pada ke empat lokasi, signal strenght, ccq, tx/rx rates.

Pengambilan data frekuensi menggunakan fitur bawaan antena ubnt



yaitu site survey. Sedangkan pengambilan data throughput
dilakukan dengan bandwidth test mikrotik.

3. Analisa data awal

Analisa data awal ini dilakukan terhadap data frekuensi dan
throughput pada keempat lokasi. Analisa data frekuensi guna
mensortir pemilihan frekuensi yang nantinya akan digunakan
dalam batasan tertentu. Analisa data throughput dilakukan untuk
mencari penyebab dari masalah yang ditimbulkan. Analisa ini
dilakukan sebagai dasar untuk pelaksanaan uji hipotesis terhadap

masalah yang timbul.

4. Pelaksanaan uji hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan mengubah parameter
pointing dan frekuensi. Tujuannya adalah untuk mengoptimalkan
throughput pada jaringan backbone Universitas Kristen Duta

Wacana.

5. Pengambilan data uji hipotesis
Pengambilan data pada uji hipotesis dilakukan pada ke
empat lokasi. Data yang diambil adalah data throughput antar

lokasi backbone Universitas Kristen Duta Wacana.

6. Perbandingan data awal dan data hasil akhir

Proses ini dilakukan dengan membandingkan data awal
sebelum penelitian dengan hasil data akhir data setelah perubahan
pointing dan frekuensi. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui
perubahan dan kestabilan throughput pada jaringan backbone
Universitas Kristen Duta Wacana. Sekaligus untuk menganalisa

hasil uji hipotesis.



7. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan setelah mendapatkan hasil
pengolahan data-data yang dikumpulkan selama uji hipotesis
dilakukan. Penarikan kesimpulan didasarkan pada data-data yang
diperoleh dari hasil olah data, sehingga diperoleh pointing dan
frekuensi yang tepat digunakan.

1.6.  Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN, yang mencakup latar belakang, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian, dan
sistematika penulisan laporan penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, berisikan
uraian mengenai teori yang digunakan dalam penelitian, dan didapat dari berbagai
sumber pustaka.

BAB Il ANALISA DAN PERANCANGAN PENELITIAN, berisikan
arsitektur jaringan yang digunakan, skenario penelitian yang dilakukan , data -
data awal penelitian, langkah - langkah penelitian, serta kebutuhan hardware dan
software yang digunakan selama penelitian berlangsung.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN ANALISA ,berisi uraian detail
implementasi sistem optimasi serta hasil implementasi dan analisa yang
didapatkan dari hasil uji coba yang dilakukan pada jaringan backbone Universitas
Kristen Duta Wacana.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ,berisi tentang kesimpulan dari
hasil penelitian serta saran - saran yang berkaitan dengan pengenbangan dan

penelitian yang bisa dilakukan berkaitan dengan implementasi optimasi jaringan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan penelitian tentang Optimasi Jaringan Backbone
UKDW, peneliti dapat memperoleh hasil penelitian sebagai berikut :

a. Throughput antar backbone UKDW bernilai kurang lebih 1Mbps dan
adanya drop disebabkan pointing yang kurang presisi. Hal ini dibuktikan
dengan peningkatan throughput yang signifikan dari data awal ke data
optimasi pointing. Rata-rata peningkatan diatas 50%.

b. Dengan adanya optimasi pointing dan optimasi frekuensi pada jaringan
backbone ukdw hanya meningkatkan throughput tetapi dari segi kestabilan
masih kurang efektif.

c. Pengaturan / pengubahan frekuensi pada jaringan backbone ukdw kurang
efektif dalam meningkatkan throughput. Meskipun pada sisi access point
dan station frekuensi tidak gunakan oleh pengguna lain, optimasi frekuensi
tetap kurang efektif dalam meningkatkan throughput. Bahkan pada
beberapa link terjadi penurunan kualitas throughput, kurang lebih 10%.
Hal ini disebabkan karena interferensi pada jalur backbone yang

menyebabkan throughput antar link mengalami penurunan.
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5.2. Saran

Dalam penelitian ini peneliti menemukan beberapa hal yang dapat dikembangkan

untuk penelitian selanjutnya, antara lain:

a. Penelitian pada jalur backbone dengan menganalisis pengaturan besaran
paket.

b. Penelitian pada jalur backbone dengan menganalisis kondisi cuaca
terhadap kualiatas throughput.antar link

c. Frekuensi yang digunakan hanya semata-mata untuk penelitian, apabila
diimplementasikan hal ini menyalahi regulasi indonesia. Dikarenakan
apabila menggunakan frekuensi yang mengikuti regulasi, terlalu banyak
interferensi yang membuat tidak bisa terkoneksi antar radio. Untuk
kedepannya bisa diimplementasikan menggunakan frekuensi yang
berbayar, atau menggunakan frekuensi 3Ghz dikarenakan ramainya

penggunaan frekuensi 5Ghz.
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